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BAGIAN 1
KRITIK MELALUI FILM

1.1 Fenomena Anak Jalanan

Menurut data UNICEF tahun 2016, sebanyak 2,5 juta
anak Indonesia tidak dapat menikmati pendidikan lanjutan
yakni sebanyak 600 ribu anak usia sekolah dasar (SD) dan 1,9
juta anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tak hanya
itu, data statistik yang dikeluarkan oleh BPS juga
menunjukkan, bahwa di tingkat provinsi dan kabupaten
terdapat kelompok anak-anak tertentu yang terkena dampak
paling rentan yang sebagian besar berasal dari keluarga miskin
dan tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya (Sinaga, D. 2017). Penulis berasumsi bahwa,
fenomena tersebut tak lepas dari distribusi pendidikan yang
dilakukan pemerintah belum merata, dan biaya pendidikan
yang masih tergolong relatif mahal bagi kalangan tidak

mampu.

Salah satu dampak yang diakibatkan oleh persoalan
pendidikan yakni timbulnya anak jalanan. Anak jalanan
berjuang dengan beragam cara untuk sekedar memenuhi

kebutuhan hidupnya, baik dengan cara menjadi pengasong,
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pengamen, hingga melakukan tindakan mencyr; Scka“pun_
Data terkait anak jalanan menunjukkan, terdapat 4 | juta ang
jalanan dan 35.000 anak yang dieksploitasi. Data Komis;
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga menyebutka

terdapat 18.000 anak korban eksploitasi (Purnamawati

yang menandaj
tanggung jawab pemerintah, sering kali kritik diberikan kepada

2017). Fenomena tersebut sebagai suatu hal

pemerintah untuk segera menyelesaikan persoalan tersebut,

1.2 Eksistensi Alangkah Lucunya Negeri Ini |
Beberapa produksi perfilman di Indonesia cukup |
memberikan titik perhatian terhadap aspek permasalahan sosial
di Indonesia. Salah satu film sosial yang telah dikonsums;
penonton adalah film berjudul Alangkah Lucunya Negeri Ini.
Alangkah Lucunya Negeri Ini (ALNI) merupakan film drama
komedi satire Indonesia yang dirilis pada tanggal 15 April
2010. Film ini disutradarai oleh Deddy Mizwar dan dibintangi
oleh beberapa aktor terkenal, seperti Reza Rahardian, Jaja
Miharja, Slamet Rahardjo, Ratu Tika Bravani, dan aktor
pemeran lainnya. Sebagai apresiasi yang dihadirkan dalam film

ini, ALNI menerima banyak penghargaan dalam Festival Film

Aktivitas Menonton dan Memaknai dalam Konstruksi Pendidikan Maupun
Kriminalitas
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Indonesia dan movie Awards di Indonesia pada tahun 2010 dan

2011,

Penghargaan film tersebut tak lepas dari kualitas yang
disajikan dalam film karya Deddy Mizwar ini. Film ini tidak
hanya menggambarkan kritik seputar permasalahan sosial di
Indonesia semata, melainkan juga membingkai konstruksi
tayangan berupa gagasan-gagasan solutif yang dapat menjadi
referensi pemerintah untuk memperbaiki persoalan sosial yang
dihadapi. Film ini juga memberikan nilai-nilai normatif yang
menghadirkan pesan positif, sehingga dapat diimplementasikan
oleh audiens dalam kehidupannya. Melalui dialog dengan
unsur komedi, edukasi yang diberikan juga tidak membosankan

dan diterima dengan baik bagi audiens.

Salah satu konstruksi film yang ditampilkan dalam film
ALNI yakni mengangkat isu seputar anak jalanan. ALNI
mengawali cerita pemuda bernama Muluk, lulusan sarjana
manajemen yang sedang mencari pekerjaan di berbagai
perusahaan. Ironisnya, tak ada satupun perusahaan yang mau
menerima dirinya. Hingga akhirnya, bertemulah ia dengan

seorang anak jalanan yang tertangkap oleh dirinya sendiri

] Penghargaan terhadap film ALNI diperoleh melalui ketegori penulis
skenario terbaik, pemeran anak-anak terbaik, sutradara terbaik, dan
kategori terbaik lainnya. Selengkapnya dapat diakses di filmindonesia.or.id

Jaka Farih Agustian, S.I. Kom., MAA |3

Dipindai dengan CamScanner



sedang mencopet. Pertemuan S€orang pemuda dengan anak

tersebut berlanjut hingga seorang anak membawanya ke syat,

lempat yang berisi anak-anak Jalanan yang berprofesi sebagaj

pencopet, dan dilindungi oleh saty orang bos besar. Pady
akhirnya, Muluk memiliki inisiatif untuk menerapkan ilmy
yang diperoleh selama menempuh pendidikan, dengan cara

melakukan pengelolaan sumber daya terhadap anak jalanan,

sekaligus bercita-cita mengubah profesi anak-anak yang

dahulunya menjadi pencopet hingga menjadi pengasong.

Tidak hanya menampilkan bagaimana upaya untuk
mengembangkan potensi anak jalanan dari profesi pencopet
menjadi pengasong, film ALNI ini juga menyajikan konstruksi
tayangan yang mengangkat kehidupan anak jalanan sebagai
kalangan yang termarginalkan. Mereka ditampilkan sebagai
pihak yang terdiskriminasi dalam relasi sosial. Para anak
jalanan dalam film tersebut kerap memperoleh kekerasan
verbal maupun non verbal.” Selain itu, peran yang ditampilkan
para anak jalanan cenderung mengarah kepada perilaku
kriminalitas, dengan melakukan aktivitas mencopet di tempat-

tempat umum. Para anak jalanan juga dikonstruksi sebagai

? Bentuk kekerasan yang ditampilkan yakni dipukul, ditendang, qicaci maki
dengan perkataan kasar, dan perbuatan atau perkataan kasar lainnya.

r Aktivitas Menonton dan Memaknai dalam Konstruksi Pendidikan Maupun
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kelompok yang kerap berurusan dengan pihak keamanan,

seperti aparat kepolisian maupun satpol PP.

Penelitian David Morley (1986) terhadap praktek
menonton  televisi  dalam  keluarga  menggambarkan
penyelidikannya terhadap teks dan genre televisi yang dapat
diterima dan dinikmati oleh anggota yang berbeda dalam
sebuah rumah tangga dan sepanjang aktivitas rutin domestik
mereka. Oleh sebab itu, sangat menarik jika kajian perfilman
dilakukan pada persoalan yang terkait dengan studi resepsi,
khususnya kepada audiens aktif (Saukki, 2011: 5). Peneliti
mencoba menempatkan fokus penelitian terhadap audiens yang
diwakili oleh para mantan anak jalanan dalam menonton film
Alangkah Lucunya Negeri Ini dan bagaimana mereka
melakukan pemaknaan ketika mereka menonton tayangan yang

diperankan oleh aktor para anak jalanan.

Peran yang diampilkan anak jalanan dalam film ALNI
memberikan refleksi terkait kehidupan mantan anak jalanan di
masa lalu. Mantan anak jalanan cenderung berada dalam posisi
yang termarginalkan oleh kalangan yang berkuasa dan kerap
mendapatkan stigma negatif masyarakat yang terus melekat
dalam diri mereka. Perbuatan dan perkataan kasar juga
merupakan bagian dari stigma yang menimbulkan dampak

buruk terhadap masa depan mereka. Dengan demikian, peneliti
Jaka Farih Agustian, S.l. Kom., MAA | 5

Dipindai dengan CamScanner



tertarik untuk melihat bagaimana para mantan anak jalanan
memberikan respon, ekspresi, komentar, maupun pemaknaan

dalam melihat tayangan film ALNI yang diperankan oleh anak

jalanan tersebut.

1.3 Poin Pertanyaan

Ada dua poin penting yang hendak dikaji dalam penelitian ini,

diantaranya:

1. Bagaimana aktivitas menonton yang dilakukan oleh
mantan anak jalanan terhadap film Alangkah Lucunya
Negeri Ini?

2. Bagaimana posisi pemaknaan mantan anak jalanan

terhadap film Alangkah Lucunya Negeri Ini?

1.4 Audiens Aktif

Penonton dalam pandangan tradisi cultural studies
menunjukkan bahwa, audiens bukanlah pihak yang bodoh.
Barker (2004) memberikan penuturan bahwa, paradigma
audiens aktif berkembang merupakan suatu reaksi atas
berbagai metode menonton yang diiringi dengan asumsi yang
melekat, bahwa menonton televisi memiliki karakter pasif atas
makna dan pesan televisi yang hanya diterima oleh penonton.
Cultural studies melakukan reaksi terhadap aspek tekstual,

bahwa seseorang dapat memahami pemahaman penonton

° Aktivitas Menonton dan Memaknai dalam Konstruksi Pendidikan Maupun
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berdasarkan penelitian atas makna yang melekat dalam suatu
teks tayangan diproduksi. Oleh sebab itu, pendekatan audiens
aktif memberikan opini bahwa, bukti pelaku penonton bukan
hanya sekedar inkonklusif dan kontradiktif semata. Mengingat,
menonton adalah aktivitas yang diinformasikan secara sosial
dan kultural dan memiliki keterkaitan dengan makna (Barker,

2004: 286).

Sebagai contoh, dengan menggunakan pendekatan
audiens aktif melalui objek berupa tontonan, peneliti juga
dituntut harus memahami bagaimana fenomena sosial dan
kultural yang terjadi dalam ranah audiens tersebut. Fenomena
sosial dan kultural yang memberikan makna berbeda akan
membuka pengetahuan peneliti dalam mengeksplorasi kajian
penelitian tersebut. Pemahaman tentang audiens juga

dijelaskan oleh Ang terkait bagaimana deskripsi penonton

aktif.

In more general terms, reception analysis has
intensified our interest in the ways in which people
actively and creatively make their own meanings and
create their own people, rather than passively absord
pregiven meanings imposes upon them. As the result,
the question of media consumption as itself a locus of

active cultural production has acquired a central place
Jaka Farih Agustian, S.I. Kom.,, MA | 7
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cultural studies. The thrust of the interest has peg,
ethnographic, while most reception studies were limiteg
to analyzing the specifies of certain text/audience
encounters, the method used were qualitative (in depth
interviewing and/or participant observation) and the
emphasis has been overwhelmingly on detailed
description of how audience negotiate with media texts
and technologies. In the sense, reception analysis could
very well be called the ethnography of media audience
(Ang, dalam Sauki, 2011: 17).

Pendapat yang dikemukakan len Ang di atas
memberikan kesimpulan bahwa, pendekatan studi resepsi
bertujuan untuk melakukan fokus terhadap penonton aktif dan
menekankan deskripsi tentang audiens yang melakukan
negosiasi dengan teks media. Dalam hal ini, resepsi
memberikan gambaran terkait bagaimana audiens berupaya
untuk aktif dan kreatif dalam membuat makna sesuai dengan
apa yang mereka kehendaki. Melihat bagaimana aktivitas
audiens dalam menonton merupakan komponen penting dalam
memahami bahwa audiens kini tidak lagi menjadi pihak yang
pasif. Ang (1991) yang dikutip Morley mengatakan, audiens

bukanlah pihak yang hanya menonton tayangan dari program

o Aktivitas Menonton dan Memaknai dalam Konstruksi Pendidikan Maupun
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tertentu, melainkan juga aktivitas dalam menonton menjadi

penting untuk diperhatikan, sebagai proses dari decoding yang

terjadi saat melakukan aktivitas menonton

Selain itu, keterlibatan audiens sebagai pihak yang aktif
dalam berperilaku akan memberikan perbedaan pendapat di
antara penonton, komentar, ataupun hingga beragam ekspresi
yang ditampilkan dalam menonton. Audiens juga turut
menghadirkan aspek-aspek yang ditimbulkan dalam menonton
suatu tayangan. Aspek-aspek tersebut terjadi melalui dinamika
sosial, psikologi, pengalaman masa lalu, ataupun relasi sosial
yang dimiliki. Dengan begitu, menonton tayangan televisi
ataupun film adalah persoalan penting dalam melihat
bagaimana audiens memproduksi makna dari pengetahuan

yang diberikan dalam film tersebut.

Studi Ang (1985) tentang Dallas dan penontonnya
banyak didiskusikan dan dilakukan di kalangan penonton
negeri Belanda, dengan memasukkan analisis simtomatis, yaitu
mencari sikap yang ada dibalik teks atau surat-surat yang
ditulis kepadanya terkait dengan pengalaman mereka
menonton. Ang memulai dengan mengeksplorasi ketegangan
antara gagasan tentang audiens aktif dengan potensi
penstrukturan makna oleh teks. Argumen sentralnya adalah

bahwa para penonton Dallas secara aktif terlibat dalam
Jaka Farih Agustian, S.I. Kom., MA |9
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produksi makna dan kesenangan yang termanifestyg; dalapy,
berbagai bentuk yang tidak dapat direduksi menjadj Strukyp
teks, efek ideologis maupun proyek politis. Fiks;j menuryt Ang,
adalah suatu cara untuk menikmati the here gng now dan
mencakup permainan dengan perasaan dalam suaty gerakan |

diantara keterlibatan jarak, penerimaan, dan protes. !

Hal tersebut juga merupakan pengalaman yang

dijembatani oleh ideologi kebudayaan massa yang -
menempatkan Dallas dalam suatu hubungan inferior dengan
aktivitas-aktivitas kultural lain dan menggiring penonton untuk
mengadopsi berbagai posisi penonton. Beberapa diantaran:
merasa bersalah setelah melihat Dallas, sementara yang
mengadopsi ciri ironis untuk menghindari kontradiksi dalam
menyukai Dallas dan melihatnya sebagai sampah. s.aj"f'r
kelompok menyatakan bahwa cukup diterima bila menyaksil
program ini seandainya saja sadar akan bahayanya. Seme

pihak lain, dipengaruhi oleh ideologi populis':.'

menerima apa pun berdasarkan selera kultural yang merexs

inginkan (Ang, dalam Barker 2004: 289-290).

Selanjutnya, khalayak juga cenderung memi:

keterlibatan dalam menonton dan memberi makna sebuah’

Aktivitas Menonton dan Memaknai dalam Konstruksi Pendidikan Maupufl
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